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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Dalam bentuk apa sikap menantu
dan akibatnya kepada mertua, faktor yang mempengaruhi sikap menantu tesebut
terhadap mertua, dan bagai mana tinjauan hukum Islam.

Penelitian ini di lakukan di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung
Sahilan, karena di desa ini banyak terdapat kasus tentang sikap menantu yang
memandang mertua bagaikan orang lain, sertatidak men-ghargai dan menyayangi
sebagai mana layaknya orang tua kandung sendiri.

Metode yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini ialah inetode
deduktif, induktif, dan deskriptif, terhadap data primer dan skunder, data primer
yaitu data yang diperoleh langsting dari menantu dan mertua, yang ada di desa
Gunung Sahilan, adapun data skunder ialah data yang penulis peroleh dari tokoh
masyarakat, Alim Ulama dan berbaga literatur yang ada hubungan dengan
masalah yang di teliti.

Dalam kehidupan keluarga di Desa Gunung Sahilan ada semacam
kebiasaan dimana seorano menantu memanclatig mertuanya bagaikan orang lain,
dan bahkan lebih parah lagi, ketika mertua berkunjung kerumah anaknya, maka
menantu tidak menghargai serta melayani mertua sebagaimana orang tua kandung
sendiri, sedangkan bagi seorang menantu itu wajib menyayangi mertuanya

sebaga mana orang tua kandungnya sendiri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gunung; Sahilan merupakan salah satu desa yangdiadabupaten
Kampar. Desa ini mempunyai Kecamatan tersendirti) yéecamatan Gunung
Sahilan. Masyarakat yang tinggal di desa Gunungéuaimi beragama Islam,
hal ini dapat dikatakan yang beragama non Islaaktatla. Masyarat setempat
sedikit sekali yang melanjutkan pendidikan kepexgn tinggi, karena faktor
ekonomi yang tidak mencukupi. Penduduk desa Gurgatglan terdiri dari
bermacam-macam suku, seperti suku Minang, jawaviayu, namun pada
umumnya Masyarakat suku Melayulah yang paling bahya

Dalam kehidupan keluarga di Desa Gunung SahilaabiEpseorang
anak baik laki-laki maupun perempuan telah menikadka anaknya itu akan
tinggal di Rumah prang tuanya hanya beberapa laga, slan setelah itu
mereka akan pindah ke Rumah sendiri maupun ke Rikmatnakan. karena
apabila berlama-lama satu atap dengan mertua, en&akist muncul berbagai
permasalahan di tengah keluarga. Namun demikian Adga keluarga yang
bersikap tidak baik terhadap mertuanya seperti mggung perasaan mertua,
atau menantu yang tidak sutra melihat sikap mertiza, apabila jumpa
dengan mertua rant wajah menantu selalu cembemnim mertua menyikapi

dengan baik dengan, akin tetapi ada juga menanstrujumenjadikan

! Gamel, ( Sekretaris Desavhwancara 7 Agustus 2009



kesempatan untuk memarahi menantu karena bedskakian.

Di desa Gunung Sahilan tidak semua menantu yanguatijahat
kepada mertua, balikan sebaliknya ada juga merng gelalu ikut campur
urusan Rumah tangga anaknya, dan disini mertuanpei@n atau bi sa juga
disebut Ibu mertua yang selalu bersikap demikiaareKa mertua laki-laki
ataupun bapak mertua tidak terlalu memikirkan urd®amah tangga anaknya
seperti seorang Ibu.

Adapun menantu yang menganggap mertuanya bagaikeny dain,
Misalnya saja:

1. Sukma adalah mertua dari Yanti, Sukma mengatakdendan keadaan
saya yang lumpuh jadi saya tidak, dapat bekerjatiap kali Sukma
berkunjung kerumah yanti, Yanti tidak memperdulikankma,Yanti
sering melontarkan kata-kata yang membuat Sukmaamggs) Yanti
mengatakan, “kalau ibu kesini hanya untuk menyusah¥anti, lebih
baik nggak usah datarfg”

2. Eli selalu mendapat perlakuan tidak baik dan memgyat vang. bernama
Zora. Setiap kali Eli meminjam uang, pada ZoraaZelalu bilang tidak
ada uang, Zora mengatakan “ibu pikir saya gudangmsg” tetapi
apabila orang tua kandung Zora membutuhkan uang, iemberikan?

Sebagaimana yang kita ketahui, pernikahan bukayaharenyatukan
dua insan, melainkan menvatukan dua keluarga. Agahidah terjadi

pernikahan, maka hendaklah suami menyayangi, memgtiokeluarga istri,

2 Sukma (Ibu Rumah Tanggal)awancaa, 5 Agustus 2009
% Eli (Guru SMA.)Wawancara,6 Agustus 2009



terutama orang tua istri  demikian juga sebaliknyangan istri hendaklah
menyayangi, menghormati keluarga suami dan terutaarey tua suanfi.
Mertua adalah orang tua yang hams kita hormatiagainana kita
menghormati orang tua kandung itulah sudah kandkiteg sendiri. Karena
selayaknya kita berbuat baik kepada mereka, batade@ orang tua yang
telah melahirkan kita maupun orang tua dari isitia,katau biasa kita sebut

dengan Mertud.Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-isyat 23.
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Artinya: Dan tuhanmu telah memerintahkan agar k@mgan menyembah
selain dia dan hendaklah berbuat baik kepada ipalbalika salah
seorang di antara keduanya berusia lanjut dalanelifgmaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kegadaanya
perkataan “Ah” dan janganlah engkau membentak ketyadan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang®baik.

Dari firman Allah di atas dapat kita pahami, bahavaa orang tua
maupun mertua harus kita hormati, karena merekatadaang tua istri atau
suami kita sendiri. Didalam Islam sifat hormat ayang biasa diterjemahkan

dalam bahasa kita yaitu kasih sayang yang merupgkag ahklak Islam dan

prinsip yang sangat agung. Islampun sangat mengamjikepada kita agar

“JAIN, llmu Figih, Jakarta : Depamemen Agama, 1985), h, 159-160

® Al-Mawaddah dilema Antara menantu Dan mertudava Timur : Pustaka Al-Furqon,
2001), h, 22-24.

® Departemen Agama Rhl:Qur'an Dan Terjemahan(Semarang : Toha Putra, 1989) h.
260 .



saling menyayan, berbuat baik kepada keluargagrsesaat Islam, terutama
orang tua clan kerabat. Sebagamana yang diterara&hrhadist Rasulullah

saw :
oY a8 Al gala ¥ oS i aligadde A L il o) Aldile (e
Artinya: “Yang terbaik di antara kalian adalah yaoaling bai k terhadap
keluarganya, dan aku adalah yang terbaik di alki@ran terhadap
keluargak” ( H.R. Tirmidzi).7
Dari hadist di atas dapat kita pahami bahwasanwvadidi berbuat
baik kepada keluarga, berarti termasuklah mertueskiypun orang, tua suami
atau istri, namun kita tidak boleh meremehkannya, demiliki hak yang
banyak, sayangilah mereka berdua dengan setulus kat
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis metagarik untuk
meneliti lebih lanjut dan menuangkan dalam sebwaektulis, dengan judul:
“SIKAP MENANTU TERHADAP MERTUA DI TINJAU DARI HUKUM
ISLAM” (Studi Kasus Tentang Sikap Atau Pendiriamiaag Menantu, Baik
Dalam Bentuk Tutur Kata, Maupun Dalam Bentuk Tirgkaku Terhadap

Mertua Di Desa Gunung Sahilan Gunung Keeamatan &u8ahilan)”

" Muhammad Nashiruddin Al-Al banRingkasan Shahi Tirmidz{, Jakarta :Pustaka

azzam, 2005), h. 509



B. Batasan Masalah
Untuk lebih terarah dan untuk memperjelas ruangiingembahasan,
maka penulis memfokuskan permasalahan pada sikapariNle terhadap
Mertua di tinjau menurut hukum Islam, adapun yamgatsud dengan sikap
adalah pendiriaf.
Sedangkan yang dimaksud dengan sikap atau penddaam
penelitian ini adalah aktualisasi atau ekspresii ddtap atau pendirian
tersebut, baik itu dalam bentuk tutur kata, tuljsemaupun dalam bentuk

tingkah laku.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalads diabka yang
menjadi pembahasan dalam tulisan ini adalah sebagéut:
1. Dalam bentuk apa sikap Menantu dan akibatnya kepéettua di Desa
Gunung Sahilan ?
2. Faktor apa yang mempengaruhi sikap Menantu tersdbrthadap
Mertuanya?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap permasalansebut?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetehui pendirian menantu terhadap mertua.

8 Badudu. DkkKamus Bahasa Indonesi@Jakarta : Toha Putra. 1989 ). h.210



b. Untuk mengetahui Faktor yang mempengaruhi pendiNgnantu
terhadap Mertua.

c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pe@mimenantu
terhadap mertua.

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai acuan bagi kita untuk mengetahui din mestgfegambaran
tentang sikap menantu terhadap mertua.

b. Sebagai bahan untuk menambah wawasan penulis gersikap
menantu terhadap mertua menurut hukum Islam.

c. Sebagai salah satu syarat untuk, mendapat gejanadrukum Islam

pada Fakultas Sayri'ah dan ilmu hukum

E. Metode Pendlitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Gunung Sahilan dfeatan

Gunung ahilan. Penulis mengambil lokasi di desau&gnSahilan ini
karena penulis melihat banyaknya menantu yang tidednghargai,
menyayangi mertua bagaikan orang tua sendiri.

2. Subjek dan objek penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah Menal#n mertua yang
tinggal di Desa Gunung Sahilan sedangkan objeknyalah sikap

menantu terhadap mertua.



3. Populasi Dan Sampel
Populasi dalam pnelitian ini adalah menantu dantuaeyang berada di
Desa Gunung Sahilan. Oleh karena jumlahnya tidedtaiui secara pasti,
maka penulis mengambil sample sebanyak 25 (KK)gaemenggunakan
teknik Purposive Sampling
4. Sumber data
Penelitian ini mengambil data dari dua Sumber yaitu
a. Data primer
Data primer di peroleh dari lapangan yaitu dari ama dan mertua
yang tinggal di Desa Gunung Sahilan.
b. Data sekunder
Data yang diperoleh dari tokoh masyarakat dan lgaiblauku-buku
yang berhubungan dengan masalah yang di teliti.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap rakayai Desa
Gunung Sahilan tentang masalah yang diteliti.
b. Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengama
melakukan dialog dan tanya jawab dengan masyarahki@ng masalah
yang terkait
c. Angket

Yaitu sejumlah pertanyaan yang dituangkan dalantukelembaran



untuk di isi oleh responden guna memperoleh datntkatif yang
akan mendukung data kualitatif.
6. Analisa Data

Teknik analisa yang di gunakan dalam penelitian adialah
deskriptif analitis. Setelah penulis mengumpulkaratad maka
diklasifikasikan pada dua bagian yaitu analisa datitatif dan analisa
data kuantitatif.

Analisa data kualitatif yaitu menganalisa denganraca
mengklasifikasikan data-data berdasarkan katedas dasar persamaan
jenis dari data tersebut. Kemudian di uraikan da slata dengan data
yang lainnya dihubungkan sehingga diperoleh gambgaag utuh tentang
maslah yang diteliti.

Data yang bersifat kuantitatif yaitu, yang bewujtabel-tabel
berfrekuensi dan persentase, kemudian di intepkaia agar
mendapatkan gambaran yang utuh tentang masalalp sike@nantu
terhadap mertua.

7. Metode penulisan
Penulisan dalam pcnelitian ini mengunakan metadte y
1. Metode induktif
Yaitu metode penulisan dari data yang khusus, tisandan kemudian
ditarik kesimpulan secara umum.
2. Metode dedukitif

Yaitu metode penulisan yang bertolak dari kaedahgyaumum,



dianalisa dan kemudian ditarik ksimpulan secarasibu
3. Metode deskriftif
Yaitu menguraikan dan menggambarkan data menuaua@gnya.
F. Sistematika Penulisan
Sebagai sebuah penulisan, diperlukan sistematikalipan yang jelas,
sesuai dengan masalah pokok. Adapun sistematikaligeam penelitian ini
terdiri dari :

BAB | Pembahasan ini di awali dengan, Latar Bet@kaMasalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitiantodde
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode Peamylis
Sismetika penulisan

BAB Il Letak Geografis Dan Demografis, Agama DamBidikan, Sosial
Kemasyarakatan.

BAB Il Tinjauan Teoritis yang berisikan tenting bungan Menantu
dengan Mertua yang meliputi pengertian, hubungamaviti
dengan Mertua ditinjau dari segi sosial, Kewajibaeorang
Menantu terhadap Mertua.

BAB IV Pendirian Menantu dan akibat terhadap MertlidDesa Gunung
Sahilan, Faktor yang mempengaruhi pendirian Menaatsebut
terhadap Mertua, sikap menantu terhadap mertuajdutmenurut
hokum Islam.

BAB V Kesimpulan dan Saran

DAFATAR PUS TAKA
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BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Geografis

Lokas penelitian ini adalah di desa Gunung Sahilan Kecamatan
Gunung Sahilan. Sebelum dinamakan Gunung Sahilan desa ini dinamakan
desa Gunung lbul, disebut Gunung Ibul karena di daerah pegunungan ini
banyak ditumbuhi oleh Pohon Ibul dan salah seorang masyarakat menjelajahi
daerah yang ada di sekitarnya, kemudian menemukan Gunung sebanyak
sembilah buah. Setelah selang beberapa tahun kemudian masyarakat sudah
banyak tinggal di daerah ini, dan masyarakat bermusyawarah, bahwa desa ini
lebih bagus diganti namanya, yang mana kata-kata Ibul diaganti dengan
Sahilan, maka masyarakat mempopulerkan istilah Gunung Sembilan dengan
nama Gunung Sahilan.

Desa Gunung Sahilan adalah salah satu desa dari 4 desa yang terdapat
di kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar, propinsi Riau. Kecamatan
ini memiliki luas sekitar 553, 45 KM, memiliki batas sebagai berikut :
»  Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mantulik
e Sebelah Selatan Utara berbatasan dengan Desa Gunung Sari
» Sebelah Barat Utara berbatasan dengan Desa Subarak

Sebelah Timur Utara berbatasan dengan Desa K ebun Durian?

! Roman, (tokoh Masyarakat), Wawancara, 4 Desember 2009.
2 Alerman, (Tokoh masyarakat), Wawancara, 4 Desember 2009.
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Desa Gunuml, Sahilan di pimpin seorang kepala desa. Dalam
mcnialankan tugasnya, seorang kepala desa di bantu beberapa aparatnya,
seperti sekretaris dan kaur pemerintahan.

a. Sekretaris Desa Sekdes)

Sekretaris  (Desa Sekdes) mempunyai tugas menjalakan
administrasi pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di desa
serta membantu kepala desa, dan memberikan pelayanan administrasi
kepala masyarakat. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di
alas, sekretaris desa mempunyai fungsi:

1. Melaksanakan urusan keuangan
2. Meéaksanakan surat menyurat, kearsipan dan laporan
3. Meéaksanakan administrasi pemerintalian, dan kemasyarakatan
4. Melaksanakan tugas dan fungsi kepala desa apabila kepala desa
berhalangan mel aksanakan tugasnya
b. Kepala Urusan Pemerintahan (Kaur Pemerintahan)

Kepala urusan pemerintahan (Kaur Pemerintahan) merupakan
pembantu sekretaris desa dalam bidang pernerintahan desa, keamanan dan
sebagainya. Desa Gunung Sahilan terdiri dari 4 Rukun Warga ( RW ) dan.
6 Rukun Tetanuga ( RT ). Masing-masing di antaranya adalah : RW 01
terdiri dari RT 01 dan RT 02. RW 02 terdiri dari RT 01, RT 02 dan RT 3,

Sedangkan RW 03 terdiri dari RT 01 dan RT 02°

% Efendi, (Perangkat Desa). Wawncara. 5 Desember 2009.



12

B. Demografis

Program kependudukan meliputi pengendalian kelahiran, menurunkan
tingkat kematian bagi bayi dan anak, perpanjangan dan harapan hidup,
penyebaran penduduk yang seimbang serta pengembangan potensi penduduk
sebagai modal pembangunan. Penduduk desa Gunung Sahilan pada tahun
2008 berjumlah 2.267 orang dengan perincian, lakilaki berjumlah 1. 226 jiwa
dan perempuan berjumlah 1.041 jiwa dengan Jumlah keluarga schanyak 534
KK. Untuk lebih rincinya dapat dilihat dari table di bawahini :

TABEL 1
JUMLAIH PENDUDUK DESA GUNUNG SAHILAN

MENURUT JENISKELAINIIN

No JenisKelamin Jumlah Prosentase

1 Laki-laki 1.226 jiwa 54 %

2 Perempuan 1.041 jiwa 46 %
Jumlah 2.267liwa 100 %

Sumber data : Satistik Kabupaten Kampar Kiri
Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa mayoritas penduduk desa
Gunung Sahilan adalah laki-laki dengan jumlah 1.226 jiwa dan wanita 1.041

jiwa, sedangkan klasifikasi menurut umur adalah sebagai berikut:
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TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK DESA GUNUNG SAHILAN

MENURUT USIA

No Usia Jumlah Prosentase

1 0- 5 tahun 196 jiwa 9%

2 05-10 tahun 506 jiwa 22%

3 10-20 tahun 554 jiwa 24 %

4 20-40 tahun 654 jiwa 29%

5 40-60 tahun 287jiwa 13%

6 60-70 tahun 66 jiwa 3%

7 70- kEatas 4jiwa 1%
Jumiah 2.267 jiwa 100 %

Sumber Data : Satistik Kecamatan Gunung Sahilan
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa Gunung
Sahilan adalah usia sekitar berumur 20-40 tahun, dengan jumlah 654 jiwa, dan
paling sedikit adalah pada usia 70 tahun keatas, dengan junilah 4 jiwa.
Adapun klasifikis menurut Pekerjaan adalah sebagaimana dalam tabel

berikut ini :



TABEL 4

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS PEKERJAAN

14

No Pekerjaan Jumlah Prosentase

1 Nelayan 451 31.7%

2 Petani 637 2%

3 Pedagang 46 3%

4 Non PNS 43 3%

5 Pegawai Negeri Sipil 8 1%

6 TM DAN POLRI 6 1%

7 Burah 76 5%

8 Lain-Lain 185 8%
Jumlah 1452 Jiwa 100%

Sumber data : Satistik Kecamatan Gunung Sahilan

Dari data di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa Gunung

Sahilan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah sebagai nelayan dan

petani, dengan jumlah 1236 orang nelayan, dan 657 jiwa sebagai petani.

Klasifikasi menurut status perkawinan adalah sebagaimana dalam tabel berikut



TABEL 5

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN STATUS

15

PERKAWINAN
No Status Jumlah Prosentase
I Sudah Kawin 1.041 jiNva 46 %
2 Belum kawin 1.226 jiwa 54 %
Jumlah 2267 7 jiwa 100 %

Sumber data: Satistik Kecamatan Gununu Sahilan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya penduduk desa

Gunung Sahilan belum menikah dengan jumlah 1.226 Jiwa. Dan yang telah

menikah berjumlah 1.041 jiwa. Menurut etnis penduduk desa Gunung Sahilan

dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL 6

JUMLAH PENDUDUK MENURUT ETNIS

No | Etnis Jumlah Prosentase
1 Melayu 1.184 jiwa 52 %
2 Jawa 167 jiwa 8%
3 Batak 54 jiwa 2%
4 Minang 647.jiwa 29%
5 Lain-lain 213.jiw a 9%
Jumlah 2.267 jiwa 100 %

Sumber data : Statistik Kecamatan Gunung Sahilan
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa
Gunung Sahilan adalah suku melayu dan minang. Dengan rician sebagai
berikut : Melayu berjumlah 1.184 jiwa atau 52 %. Sedangkan Minang

berjumlah 647 jiwa atau 29%.

C. Agama

Penibangunan dalalm bidang keagamaan bertujuan agar semua lapisan
masyarakat dapat memperoleh kebebasan dan kemudahan dalam memeluk dan
menjalankan agamanya masing-masing. Salah satu caranya adalah penyediaan
sarana ibadah. Di desa Gunung Sahilan terdapat 3 buah Magjid, 7 Mushollah,
untuk lebih rincinya dapat dilihat dari tabel berikut ini

TABEL 7
JUMLAH RUMAH IBADAH YANG ADA DI DESA

GUNUNG SAHILAN

No Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 3 Buah
2 Mushollah 7 Buah

Jumlah 10 buah

Sumber data : statistik Kecamatan Gunung Sahilan
Dalam kehidupan sehari-hari kerukunan beragama di desa Gunung
Sahilan berjalan dengan baik, anatara satu dengan yang lainnya, saling
menghargai dan menghormati. Bukan Baja dalam hal keaparnaan, akan tetapi

juga dalam kehidupan sosial, ha itu dapat dilihat dalam semangat gotong
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royong masyarakat Gunung Sahilan.
Sedangkan klasifikasi penduduk desa Gunug Sahilan menurut Agama
yang di anus adalah sebagaimana dalam tabel berikut:
TABEL 8

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

No Agama Jumlah Prosentase
1 Islam 2127 94 %
2 Kristen 140 6%
Jumlah 2.267 100 %

Sumber data: Statistik Kecamatan Gunung Sahilan

Penduduk desa Gunung Sahilan hanya memeluk dua Agama dalam
keyakinannya, di antara yaitu Agama Islam dan Agama Kristen, dari tabel di
alas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa Gunung Sahilan adalah
beragama Islam, dengan jumlah 2.127 atau 94 % dari jumlah penduduk desa
Gunung Sahilan. Kemudian disusul dengan Agama Kristen dengan jumlah 140

atau 6 %, jumlah yang paling sedikit adalah yang beragama Kristen.

D. Pendidikan
Berhasil tidaknya pembangunan suatu daerah sangat dipengaruhi oleh
sumber daya manusia yang dimilikinya, karena apabila maju pendidikan akan
meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. Untuk

lebih rincinya dapat di lihat padatabel di bawah ini:
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TABEL 9

JUMLAH PENDUDUK MENURUT

TINGKAT PENDIDIKAN

No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
1 Tingkat Sekolah-SD 785. 53.14 %
2 SD-SLIP 441 19.5%

3 SMP-SLTA 202 8.9%
4 SLTA-MAHASISWA 45 1.9%
5 SARJANA 4 0.2%

Jumlah 1477 jiwa 100 %

Sumber Data : Satistik Kecamatan Gunung Sahilan

Peranan pendidikan dalam proses pembangunan sangatlah penting.
Maka sudah suatu keharusan pemerintah dan inasyarakat memberikan
perhatian yang serius dalam meningkatkan bidang pendidikan ini, karena
berhasi| tidaknya suatu daerah sangat ditentukan oleh sumber daya manusia
yang ada.

Jika di lihat dari label di alas, jelas bahwa mayoritas penducluk, desa
Gunung Sahilan adalah masih berada dalam tataran pendidikan yang rendah.
Dimana mayoritas penduduk Gunung Sahilan masih terbelakang dalam
pendidikan yakni sekitar 1575 jiwa yang tidak sekolah dan yang menamatkan
pendidikan SD.s

Pada tahun 2007/ 2008 di desa Gunung Sahilan terdapat 5 sekolah,

yang terdiri 3 sekolah Dasar Negeri, 1 Sekolah Lanjutan. Tingkat Pertama
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SLTP), 1 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas ( SLTA) untuk lebih rincinya dapat

dilihat dari tabel di bawah ini

TABEL 10

JUMLAH RUMAH SEKOLAH MENURUT JENIS SEKOLAH

No JenisKelamin Jumlah
I Sekolah Dasar Negeri 3 Buah
2 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 1 Buah
3 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 1 Buah

Jumlah 5 Buah
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BAB |11
TINJAUAN UMUM TENTANG
MENANTU DAN MERTUA
Pengertian

Jika kita berbicara tentang menantu dan mertuéy gga mengetalmi dan
memahami terlebih dahulu mengenai pengertianny@nkaantara menantu dan
mertua sangat erat kaitannya, dan dalam keluatgdasna lainnya mempunyai
kedudukan yang penting.

Menantu menurut kamus bahasa Indonesia sebagaiyzamta telah di
jelaskan oleh W.J.S. Poerwadarminta, menantu adaiami atau istri dari anak
kita, sedangkan mertua adalah orang tua dari péft@knaupun suani.

Jika sudah terjadi akad pernikahan maka terbertwddatu ikatan antara
menantu dan mertua, ikatan suami dan istri sed#aik dua keluarga bahkan
lebih. Apabila seseorang itu sudah menikah maka ak@ul hak dan kewajiban
masing-masing pihak, balk itu pihak istri matipuhgk suami. Jika kedua belah
pihak suami dan istri melaksanakan hak serta kbejiya, maka akan
terciptanya sebuah ketenangan dan ketentraman ds¢homh keluarga Berta
kebahagiaan antara suami, istri, mertua dan menantu

Apabila suatu rumah tangga hidup dengan harnionaka sudah jelas

akan tercipta keluarga yang baik, dan dari keluaygag baik inilah akan

351

1 W,.J.S. Poerwadamit&amus Umum Bahasa bidones{alakarta : Balai Pustaka, 1997), h.
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terbentuknya masyarakat yang baik.

Setelah mcnikah hendaklah anak dan menantu mengé&daimana cara
berbuat baik kepada orang tua maupun mertua, deadiah membedakan kasih
saying antara orang tua dengan mertua.

Ketika suami istri telah meninggalkan kedua oramg, tsementara
kewajiban berbuat baik senantiasa ada, dan merekas hmenyelaraskan
hubungan antara orang tua dengan mettua.

Mertua adalah orang tua dari suami maupun istrg yarus dihormati dan
disayangi sebagaimana men-hormati dan menyayaaggdua kandung sendiri,
karena mertua itu sama kedudukannya dengan memyigggerasaan mertua, apa
lagi orang tua kandung. Janganlah menyingung pamgserasaan mertua apalagi
menyakitinya, bila ingin mengungkapkan sesuatu yadgk di sukai, maka
ungkapkanlah dengan hati-hati dan jauhi sikap eni@siena apabila menantu
tidak menghormati, menvayangi dan menyakiti meyaamaka sama dengan ia
menyakiti orang tua senditiSebagaimana dalam hadits Rasulullah saw yang
berbunyi :

O pluy agle Al Jomy 1 JB Lagie dl) a5 e (2o e ) L
Dol gy Gy il Jpmy b 208 ol s ol cals o) ) LS) e
Al it ) g ol cd s L da Sl g 1 JB 20000

2 Al-Mawaddah Delem Antar Martua Dan Menant@awa Timur: Pustaka al-Furgan, 2009),
h. 26
% Majalah Keluarga IslamPondok mertua IndahS{rakarta : Darussunnah, 2009), h, 9
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Artinya : Dari 'Abdullah Bin Amru r.a, berkata: bhaa Rasulullah saw bersabda,
sesungguhnya termasuk salah situ dosa yang beslahagkorang laki-
laki melaknat kedua orang tuanya, “lalu ada yangabga, “wahai
Rasulullah saw, bagaimana seseorang melaknat kading tuanya ?
Rasulullah saw menjawab, “yaitu jika seseorang, gaeinorang lain,
berarti dia mencaci Ayahnya, dan dia mencaci llangrain, maka ia
mencaci Ibunya sendiri” (HR.Muslim?).

B. Hubungan Menantu Dengan Mertua
Pernikahan merupakan akad vanc, sakral dan penutnanmamaka
dilakukan penuh hikmat dan tetrad yang bulad seré yang tulus, karena
pernikahan ini tidak raja menuhubunkan dua insga selainkan dua kelurga,

Suatu pernikahan hendaklah dibangun atas dasalukegean, bukan hanya

dengan pasangan suami atau istri, melainkan deagarg—orang denga yang

dekat dengan pasangannya. Hubungan itu melibatkah fnertua, ibu mertua,
dan saudara-saudara lainnya. Karena dalam wadah ifpernikahan) manusia
dilebur menjadi satu dengan cinta, kasih sayang sidimg memahami satu
dengan yang lain ny&.

Sebagian seorang anak dan menantu yang baik, kewalanengatahui
bacaimana cara beruat baik kepada orang tua mauptina, apabila seorang
laki-laki telah berumah tangga, maka sudah sehgaudia tetap berbuat baik

kepada keluarganya. Begatu juga dengan seoraegpean, tatkala ia, telah

menyertai suaminya. mengarungi samudra kehidupamuniad tangga

* Muhammad Nashiruddin Al-AlbaniRingkasan Shahi muslinfJakarta: pustaka Azzam,
2005) h.608

® Al-mawaddahQp., Cit h. 25
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meniggalkan pelabuhan orang tua nya, maka sudapegeiya dia tetap beerbuat
baik kepada orang tuanya. Karena pada saat sekaiangreka telah berdua dan
meninggalkan keluarga masing-masing, sementaraiéebaik kepada orang tua
senantiasalah ada, maka dengan demikian merekatissaa menyelaraskan
hubungan antara mereka. dengan oran§ tua.

Hal yang demikian hendaklah dilakukan dengan tiga&ngabaikan
kewajiban masing-masing sebagai pasangan suamiagar terpenuhi masing-
masing secara sempurna. sebagai istri yang baithsadharusnya memahami
kewajiban suami berbuat baik kepada orang tuaklyasusnya ibunya, yang
harus diutamakan dari pada hak dirinya. Pada s«@sempatan Rasulullah s.a.w.

pernah ditanya oleh sahabat, sebagaimana dalats hadi
Aﬂj‘\:‘l“—m\dﬂ)&‘d%);\é ;d\émmszﬁﬁ@\ds
i JUB kel JB s Gy Gl Bal e LAl J gy L rJlad
U JB Gl J& 25 JE 2kl S JE P e a3 JE ? (1
JEPRIR &

Artinya : "Dari Abu Hurairah ra. Berkata, “ada s@oo laki-laki yang datang
kepada Rasulullah s.a.w, seraya berkata: wahailltiasus.a.w, siapa
orang yang paling berhak aku pergauli dengan baik?aka beliau
menjawab: “ibumu” lalu bertanya lagi: “lalu siapagl setelahnya?
“beliau menjawab “ibumu. Lalu siapa lagi setelainv? “beliau
menjawab: “ibumu”. Lalu siapa lagi sesudahnya? abelmenjawab:
“lalu bapakmu”, (H.R.Bukhoriy.

6 .
Ibid, h. 26
" Muhammad Nashiruddin al-AlbanRingkasan Shahi Bukhai( Jakarta : Pusataka Azzam,
2006), h. 206
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Demikian juga hendaknya seorang suami juga memakewsjiban dari
istri untuk tetap berbuat baik kepada orang tuamgaipun terhadap keluarga,
meskipun hak seorang suami itu seharus nya lebibtathakan oleh istrinya.
Sebab hak suami dihadapan seorang istri lebih antlamigpada hak orang tua istri
atas dirinya. Di antara bentuk berbuat baik kepadeua ini salah satunya adalah
berkunjung kerumah mereka, karena apabila hal semad dilakukan maka bisa
menjadi kabaikan yang istimewa bagi meftua.

Suatu hal yang perlu diketahui, bahwa orang tuapomaunertua, selalu
mendo'akan anak menantunya agar senantiasa sehatukies dalam kehidupan
mereka.

Selama berada tinggal bersama mertua hendaknyea an&mantu dengan
mertua bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin.gaglsaorang menantu harus
bisa menyambung persaudaraan dengan kerabat dekat atau istri. Disisi lain
juga seorang mertua haruslah tutus, ikhlas dantp&asih sayang memberikan
pengalaman hidupnya yang berharga kepada anak sestantu nya, dan
menghargai apa yang dilakukan oleh menantu damgaakrsebut®)

Agar hubungan menantu dengan mertua terjalin debgén ada beberapa
hal yang bisa dipraktekkan dalam Rumah tanggajiyak
1. Meminta pengertian kepada suami bagaimana caramyaalrami orang tua

( mertua)

8 Al-mawaddahLoc., Cit h. 26
° Ibid, h. 27
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2. Mencoba untuk membangun kesenangan dan hobi yamg siengan ibu
mertua, artinya sesuatu yang bisa dinikniati beesar

3. Mendorong pasangan kita agar bisa bersikap lebitédadap orang tuanya.

4. Coba bersikap terns terang terhadap mertua teraagang harus dilakukan
agar hubungannya tetap labih baik.

5. Hendaklah bersikap bijaksana dalam menghadapinantmertud®

C. Kewajiban Menantu Terhadap Mertua
Dalam pengertian mertua dan menantu dapat kitarpabhahwa kuatnya
hubungan antara kedua pasangan suami istri derggaarganya masing-masing,
karena pada dasarnya pernikahan itu dalam bahsdabangan secara etimologi
artinya hubunan kekerabatan karena Perkawinanndalajur'an disebutkan:

el
- a -
|

":"U;?} T__, g

- - - =
GRS W P - vl A

- - F) . - ~ E - ~
508 55 LS5 5%
Artinya : Dan Dia (pula) yang menciptakan manusa @ir lalu dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan mushahalah adalah Tuhanmu
Maha Kuasa. (Al Furgaan : 54)

Ayat diatas dapat kita pahami bahwa sesungguhnviah Alswt

19 Mejalah kelurga islami.oc.Cith.6

1 Departemen Agama RAl-qur'an Dan Terjemahar(Semarang : Toha Para, 1989). h.2 15.
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menciptakan manusia ini dari setetes air mam, kié@mumenjadikan mereka
laki-laki dan perempuan, yang disatukan denganaelkatan nasab atau disebut
juga dengan Mushaharah.

Ibu mertua adalah sosok yang telah mengorbankaa fjaga dan
waktunya agar bisa memberikan kepada para menanturtyk bisa menjalankan
kehidupannya dengan penuh berkah, ibu mertua jugaipakan pohon yang
membuahkan scoring suami / istri kemudian dengsedkdan pohon tersebut dia
menyayanginya dan men-viraminva dengan air kehidumehingga kelak
buahnva akan mengalir sejuk kedalam jiwa dan mem®mken hati, dan pada
akliimva menantunyalah yang akan memetik hasilnya.

Mertua juga merupakan sosok orang tua yang nyaupyun damhnva
tidak menngalir dalam urat nadi kita, akan tetagiatinya mengalir di dalam
tubuh suami/ istri kita yang merupakan orang yasigatidihati.

Ada beberapa hal kewajiban menantu terhadap mé&falia.:

1. Berbaik sangkalah kepada mertua, apabila berbidargjan nya maka
berkatalah dengan baik, penuh sopan dan santuen&éal yang demikian
akan membuat hati menjadi tentram.

2. Jika mertua sakit, maka perhatikanlah dia, berd&anh obat dan do'akan
dia agar segera sembuh.

3. Jangan mengeluh kekurangan swami dihadapan mertua.

4. Apabila anda tinggal ditempat yang jauh, maka janiggga menanvakan

kabarnya atau memberi kabar bagaimana keadaarbasdda keluarga.
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5. Janganlah lupa agar selalu menorunjunginya, kadengan mengunjungi
mertua akan bisa mcniperkuat hubungan antara medantmertua.

6. Jika mertua mengajak makan bersama, bantulah dendmenyiapakn
makanan, janganlah hanya duduk saja melihat méeuarja seolah-olah
seperti tamu kehormatan.

7. Mintalah nasehat kepadanya jika anda menghadapmlatmyang tak bisa
anda selesaikan.

8. Bahagiakanlah Suami/istri anda, karena dengan damiiati mertua anda
akan nienjadi tentram dan ticlak akan mengkhawatidnaknya.

9. Posisikan mertua anda layaknya prang tua kandumgjrgekarena dengan
demikian akan dapat menghindarkan konplik.

10.Berilah hadiah kepada mertua anda pada hari-hdradgianya, karena
sekeeil apapun hadiah yang anda berikan akin maméda merasa lebih

dekat dengany#.

D. Kewajiban Mertua Terhadap Menantu
Terkadang ada perlakuan menantu yang tidak diser@e mertua,
namun sebagai mertua hendaklah memahami karakteantwe hal itu agar
martua bisa mengerti dan bisa lebih memalmmi menas¢hingga apabila
menantu berbuat kesalahan maka mertua bisa menyileman bijaksana.

Dengan memahami sifat dan karakter menantu, meihsgapkan juga bersikap

2 Muhammad A I-QadhiHidup Rukun Dengan.Marty#&Solo : Aqwam, 2008)h.111-124.
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lemah lembut, biar menantu tidak mudah tersingoaway yang di ucapkan oleh
mertua.

Jika menantu bersifat keras, maka sebagai mertudakiah bersabar, dan
tidak mudah tersinggung atas segala ucapan dakatidga, tetaplah bersikap
sopan dan lemah lembut dalam menghadapinya. Meradatah anak yang harus
di sayangi, sebapairnana menyayangi anak kandundiriseapabila ingin
mengungkapkan pendapat, maka ungkapkanlah dendahatia dan jauhilah
sikap emosional, dan sebagai orang yang lebihnbiaka sudah seharusnya bisa
bersabar dalam meghadapi sikap menantu, karenagsgswinya apabila mertua
bersikap baik terhadap menantu dalam berbagai atgsataka ia termasuk
hamba Allah swt yang penyayatig. Sebagaimana firman Allah swt dalam surah

Al-furgan ayat 63 yang berbunyi:
SbLE 35 Usa ool 18 G5 Bag pea e 550135
Gl o ol sleead]

Artinya : Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyaariglah) orang-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dahila orang-orang
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-Kgtang

mengandung) keselamath.

13 Majalah Keluarga IslamLoc. Cit h. 8

14 Departemen Aganja.oc. Cit h. 365
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Agar mertua bisa merasa nyaman hidup berdampingagath menantu,
maka sebagai mertua harus bisa membuat menantgangyaman bersamanya,
hendaklah mertua bermuka minis di hadapan men&atena rant wajah yang
cerah dan murah senyum akin membuat menantu lejgiman berdekatan
dengan mertuanya. Menantu adalah anak juga baguandan hendaklah bisa
menghindari konflik dengan menantu. Sebagaimanaafirallah swt dalam surah

Fushilat ayat 34 yang berbunyi:

B fon 5005 558 s s i TS

Artinya : Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahafaiaklah (kejahatan itu)
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba oraaggyantaramu dan
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah mdejadn yang sangat
setia’®

Tidak sedikit pasangan suami istri memutuskan barcdalam usia
pernikahan yang masih beberapa tahun, dan masafahbjasa muncul adalah
penyusuaian diri antara mertua dengan menantu, garigg terjadi di tengah
masyarkat adalah kecendrungan mertua yang ikut @adgdam urusan Rumah
tangga anak nya. Sehinggga menyebabkan terjadiopdlik dalam Rumah

tangga, baik itu konflik antara suami istri, mauglemgan mertua.

15 1bid, 480
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Menantu juga merupakan anak bagi mertua, walaupkarbmertua yang
telah mehirkannya ke atas dunia ini, maka. mendalts seharusnya berbuat baik,
serta menyayangi menantu sebagaimana anak sewdd. beberapa hal
kewajiban mertua terhadap menantu, yaitu :

1. Mendo'akan dengan keberkahan

2. Berbuat baik kepada menantu

3. Menasehati menantu dengan baik jika menantu begdailsit
4. Janganlah mengeluh atas kekurangan menantu.

5. Posisikan menantu layaknya anak kandung sendiri.

6. Berbaik sangkalah kepada menafftu.

% Muhammad Al-QadhiTips mengambil hati MertygSolo : Aqwam. 2008) h. 114
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BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAINT TERHADAP

SIKAP MANANTU KEPADA MERTUA

A. Bentuk Sikap Mcnantu Terhadap Mertua

Penulis telah meneliti masalah yang scring dihagasiangan suami
istri dengan mertua, ada yang memperlakukan mefgudangan sikap Adak
bail:;, scpern herkata kasar, bcrbicara tidak soplm santun, bahkan
memanclang mertuanya bagaikan orang lain, bukangoraa pasanoannya
yang telah la nikahl.

Wawancara penulis dengan tokoh masyarakat di desar@ Sahilan,
clan mereka mengatakan “bahwa menantu Sering bersittak baik terhadap
mertua, menantu berang-apan bahwa tidak seharudtgyabersikap baik
terhadap mertua, karena apabila kita selalu betbailitkepadanya, maka ia
akan mencampuri urusan Rumah tangga kita, Dan mguekbukan orang tua
yang telah melahirkan kita ke atas dunia ini. Katikertua berkunjung
kerumah menantu, menantunya tidak pernah mclayariuanya dengan
baik."

Penelitian penulis awali dengan menanyakan sudahpaelama

mereka menikah, untuk lebih jelasnya dapat kitat Ifada tabel dibawah ini :

! zaini, (Tokoh nmasyarakatyawancara4 November 2009.
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TABEL 11

LAMA RESPONDER MENIKAH

No Altematifjawaban Ferkuensi Prosentase
1 0-3 Tahun 14 56 %
2 3,1-6 Tahun 9 36%
3 6,1 Tahun 2 8%

Jumlah 25 100 %

Pertanyaan selanjutnya berhubungan dengan perbedsarantu
dengan mertua, untuk lebih jelasnya dapat di lidla¢! dibawah ini
TABEL 12

PERBEDAAN PAHAM MENANTU DENGAN MERTUA

No Altematifjawaban Ferkuensi Prosentase
1 Pernah 14 56 %
2 Tidak pernah 11 44 %

Jumlah 25 100 %

Penulis mendapat penjelasan dari salah seorangnampyang pernah
berbeda paham dengan memm, ia menyatakan bahwabédae paham itu
sering tedadi dalam hal mendidik anak, mertua seledrasa benar apa yang ia
ajarkan pada cucunya, karena la sebauai oranglehia tabu bagaimana

mendidik anak dengan bak.

2 Yanti, (Guru Madrasyah Ibtidaiyahyawancara 5 November 2009.
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Berbeda pula apa yang disampaikan oleh Sumira dalamancara
dengan penulis, ia menyatakan “hampir lima tahumikaenikah tetapi yang
namanya berbeda paham dengan mertua itu tidak lpek@mena Sumira
maupu suaminya bisa menyesuaikan diri serta megghapa yang dilakukan
mertuanya.

Disini dapat dillhat bahwa menantu pernah berbedlaam dengan
mertua, dan yang pernah mengalami perbedaan pabagam mertua yaitu
sebanyak 14 orang atau 56 %, maka yang menjadiegdatap sikap menantu
terhadap mertua tersebut, yaitu yang mengalamiegadn paham atupun
konfik dengan mertua, dan selanjutnya penulis hgagika pernah bagaimana
sikap saudara terhadap mertua tersebut, untuk jelbisnya dapat dilihat pada
Label berikut ini :

TABEL 13

SIKAP MENANTU TERHADAP MERTUA

No Altematif Jawaban Ferkuens | Prosentase

1 Menyampaikan perasaan dengan kata-kata 8 57.14 %

2 Menyampaikan perasaan dengan surat 2 14.28 %

3 Menyampaikan perasaan dengan tingkah laku 4 28.57
Jumlah 14 100 %

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan sataingeresponder,

la mengungkapkan “lebih lega rasanya hati apahilangkapkan dengan

% Sumira, (Ibu Rumah Tanggayawancara 5 November 2009.
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kata-kata, apa yang dilakukan mertua itu tidak @esiengan keinginan,
misalnya saja dalam hal mendidik anak, maka lehik berterus terang,” lbu
dan Bapak tidak usah mengajari anak-anak karensgdrenya lebih tabu
akan anak-anakya senditi .

Akan tetapi pernyataan berbeda di ungkapkan olemitta dalam
wawancara ia mengatakan bahwa “apabila tedadi geanepaham dengan
mertua maka ia akan membuat sebuah surat, dalaat gur ia akan
menyampaikan apa yang tidak ia sutra dari perbuatrtuanya tersebut, lalu
ia berikan pada mertuanya, misal dalam memakainaupargi ke masjid,
“Ibu kalau pergi kemasjid seharusnya memakai bugang tertutup aurat,
meskipun dirumah Ibu tidak mau memakai JilBab.

Sedangkan menurut Lizar wawancara dengan penuhisaiagatakan
"kalau terjadi perbedaan paham dengan mertua naalitkan menyampaikan
perasaan dengan tingkah laku, misalnya saja dalhpiatS Lizar akan
langsung berwudhu apabila sudah waktu Sholat, walauia sedang
membicarakan hal penting dengan mertudnya.

Selanjutnya penulis bertanya, bagaimana bentukp silesponder
tersebut terhadap mertua, dan untuk lebih jelasiaymt di lihat pada tabel

berikut ini:

* Nazra, (Guru SD)Wawancara6 November 2009
®> Hamidar ( Ibu Rumah Tanggayawancaa, 6 November 2009
® Lizar (Wiraswasta)Wawancara, 6 November 2009.
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TABEL 14

BENTUK SIKAP MENANTU TERHADAP MERTUA

No Alternatif jawaban Frekuensi Prosentase

1 Memprotes perlakuannya kepada saya 6 42.85%

2 Memberi nasehat kepada mertua 5 35.71 %

3 Mendiamkan raja 3 21.42%
Jumlah 14 100 %

Menurut Helma dalam wawancara dengan penulis iagatakan
“kalau ada perlakuan mertua yang tidak disukai makangsung memprotes,
contoh, apabila terjadi pertengkaran dengan suaertitua ingin tahu masalah
apa yang membuat kami bertengkar, maka Helma laggsiwengatakan'ini
bukan urusan orang tua dan orang tua tidak bedtakurusan rumah tangga
orang lain’

Berbeda yang di ungkapkan oleh Azri, misalnyangin membangun
sebuah Rumah, maka mertuanya menvuruh agar Rumsébué harus
menghadap matahari, biar murah rezeki, namun Azanatak keinginan
mertua, karena menurut Azri rezeki itu tidak dipsndpi oleh letak sebuah
Rumah, walaupun Azri berbeda paham dengan mertnamaemua itu tidak
menjadi masalah, Azri mencoba menasehati mertugatieaik, dan ia

mengatakan bahwa rezeki itu Allah yang menentukatkan dari Rumah

"Helma, (guru SD), wawancara, 7 november 2009
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menghadap matahari ataupun sebagdinya.

Sedangkan menurut Sida, dalam salah satu wawateagan penulis
ia mengatakan “dalam hal memasak mertua selalurman@mengatakan Sida
tidak pernah memasak makanan yanmg enak, sedasiglkamengatakan apa
yang la masak selalu habis dimakan sama mertu&ipnesdemilkian Sida
tidak pernah berkata kasar kepada mertua, Sida @emilih untuk diam
dari pada harus menyinggug perasaan mértua.

Penulis juga mewawancarai tokoh adat setempat yB#épak
Muhammad siwar, dan beliau mengatakan hubungamaamenantu dengan
mertua jarang yang harmonis ada beberapa faktog yaeyebabkan hal
demikian terjadi, di antaranva yaitu
1. Disebabkan oleh kondisi masayarakat desa Gununiga8atang masih

tergolong tradisional, dimana masih terdapat su#tadisi yang
dipengaruhi oleh unsur-unsur kebudayaan nenek ngogsereka dalam
kebijakan Rumah tangga tanpa melihat lebih jauh rraa#lari suatu
kebiasaan itu semdiri.

2. Karena menantu tidak pemah mau menghargai, mengtiomauptin
menyayangi mertuanya seperti ia menyayangi orargg kadungnya
sendiri.

3. Keadaan serta Tatar belakang pendidikan mertua padg umumnya
kurang pengetahuan Agamanya, sehinuga ia tidak etetmgy bagaimana

tatacara bergaul yang baik dengan menantu.

8 Azri, (Nelyan),Wawancara 7 November 2009.
°Sida, (Ibu Rumah Tangga)mvancara7 November 2009
19 Muhammad Siwar, (Guru SDwWawancara 7 November 2009.
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Disini kita melihat bahwa tidak semua yang dilakukdeh mertua itu
salah dihadapan menantu, dan sebagai seorang mertgTtdaknya
menghargai apa yang dilakukan oleh mertua.

Melihat sikap menantu terhadap mertua, sehinggairigdn antara
keduanya menjadi bermasalah, umpamanya tidak bertegpa, menantu
memprotes dan berkata kasar kapada mertua.

Adapun dampak yang muncul ketika menantu berselmham
dengan mertua, dapat dilihat pada tabel dihawah ini

TABEL 15
AKIBAT PERBEDAAN PAHAM ANTARA

MENANTU DENGAN MERTUA

No | Altematif jawaban Ferkuensi Prosentase

1 Tidak saling bertegur sapa 8 57.14 %

2 Sering bertengkar 4 28.57 %

3 Berkelahi 2 14.28 %
Jumlah 14 100 %

Dalam salah satu wawancara penulis mendapatkarbganwaari salah
seorang responder yang bernama Rosyidah ia meayatdlidak seharusnya
seorang menantu untuk bersikap kasar mertua, ajzalagpai ia tidak bertegur
sapa, sedangkan mertua itu sama dengan orangtéuan&skipun bukan dia
yang telah melahirkan kita keatas dunia ini, tekagai sudah memilih anaknya

untuk mendapingi hidup kita”, apabila menantu dengeertua tidak saling
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bertegur sapa, suasana di dalam rumah terasanydakan, balk itu dari pihak

suami maupun istri, selain itu menantu tidak akganman apabila berkunjung

ke rumah mertu&t

Berbeda pula apa yang di sampaikan oleh Mu' izaayatakan, apabila

menantu dengan mertua berkelahi karena adanyadaemgpaham, maka akan

mengakibatkan Rumah tangga tidak akan harmonis, atdara menantu

dengan mertua akan saling membetfci.

Penulis juga bertanya bagaimana responder meniaasaasalah

pertengkaran menantu dengan mertua, untuk lekakrjgh dapat di lihat pada

label berikut ini:

TABEL 16

PENYELESAIAN PERTENGKARAN MENANTU

DENGAN MERTUA

No Altematif Jawaban ferkuens Prosentase

1 Melibatkan keluarga kedua belah pihak 3 21.42%

2 Inisiatif sendiri minta ma'af 5 35.71 %

3 Menunggu inisiatif dari mertua 6 42.85 %
Jumlah 14 100 %

Hal ini sebag aimana yang, di sampaikan oleh Naslidalam

wawancara dengan penulis “Naslimar bertengkar dengartuanya karena

Naslimar beranggapan mertua suka mengatur urugaahrdangga anaknya,

Naslimar sebagai seorang istri tidak suka melibattma yang hersikap scperti

* Rosyidah, ( Guru SMA\Wawancara8 November 2009
2 Mu'iz, ( Guru SD)wawancara 8 November 2009
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itu, akhirnya Naslimar meminta tolong kepada orangnya Berta kepada
mertua laki-laki untuk memberi penjelasan kepada ibertua agar tidak
mengatur rumah tangga menartu”

Berbeda pula yang disampaikan oleh Sarum” mertuangagatakan
kalau Serum adalah menantu yang pemalas, Saruk pigllmah membantu
mertuanya melakukan pekerjaan Rumah apabila bemkgnkarena hal yang
demikian mertua tidak mau bertegur saga dengam§adeatapi karena Sarum
beranggapan mertua bukanlah orang lain, ia bagatkang tua kandung
sendiri, Sarum berinisiatif untuk merninta ma'ap&da mertua, karena Sarum
merasa bersalah kepada mertuana.

Sedangkan menurut Zamri penulis mendapat penjelasaenyatakan
"Rumahnya tidak jauh dari mertua, ketika mertuaitszamri tidak pernah
clatan- untuk melihat keadaan mertua, karena Zaibuk dengan pekerjaan,
dengan demikian mertua sering, marah, dan Zammnpanah karena semua itu
tidak disengaja, Zamri tidak mau minta ma'af kepasatua dirinya merasa
tidak bersalah, ia hanya menunggu inisiatif darirto@® meminta ma'af
kepadanya'®

Memang meminta ma'af itu akan sulit dilakukan agiat@seorang itu
bersalah, namun tidak seharusnya seorang menamunggu mertuanya
untuk menyapa, karena dalam islampun di ajarkankumenghomiati orang

yang lebih tua dari kit¥

3 Naslimar. ( Guru Madrasya Ibtida iyyakyawancara8 November 2009
1 sarum, (Ibu Rumah tanggayawancara8 November 2009

15 zamri, ( Wiraswasta)Wawancarag8 November 2009

6 Mahmuddin, ( Tokoh Masyaraka/awancarag8 November 2009
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Pertanyaan selanjutnya dalam angket adalah, Ji@omeen sudah
berbaikan dengan mertua apa yang responden lakukauk lebili jelasnya
dapat kita lihat pada label dibawabh ini:

TABEL 17
SIKAP MANANTU TERHADAP MERTUA

SETELAH BERBAIKAN

No Altematifiawaban Ferkuensi | Prosentase

Berusaha tidak mengulangi kesalahan 9 64.29%

kepada mertua

2 Menjaga jarak dengan mertua agar tjJdak 3 21.42%

tejadi pertengkaran

3 Biasa-biasa Baja 2 14.28 %

Jumlah 14 100 %

Menurut Peidi dalam wawancara dengan penulis ia gatakan”
beberapa bulan yang, lalu ia bertengkar denganumekarena mertuanya
meminta agar Peidi tidak merantau untuk mencatkakgfkarena mertuanya
beranggapan kalau di kampunopun bisa mencari naflati merasa apa yang
dikatakan mertua itu ada benarnya juga, dan Peidipendengarkan apa yang
dikatakan mertua, peidi berusaha untuk tidak melangi kesalahan yang

membuat mertuanya marah.

" peidi (Nelayan)wawancara, 10 November 2009
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Berbecla pula apa yang disampakin oleh ujud ia mjeapkan ia
pernah bertengkar dengan mertua, mertuanya ingin @gd mau memenuhi
keinginan nya yaitu membuat Rumah mertua lebihrdagg sedangkan Ujud
tidak mampu untuk melakukan semua itu. karena RelkerUjud hanyalah
Nelayan. Ujud berusaha menjelaskan kepada mertoaeba tidak sanggup
untuk melakukan semua itu karena ia hanya seoralayan tidak seberapa
uang yang didapat, akhirnya mertua bisa memahaam, setelah berbaikan
dengan mertua Ujud tidak sering lagi berkunjungR&mah mertua, Ujud
mengatur waktu kapan ia harusn berkunjung, ujudrzgrapan kalau terlalu
sering berkunjung kerumah mertua bisa menimbulkenplk.*®

Sedangkan menurut Jannah dalam wawancara dengarlispés
mengatakan " Jannah pernah bertengkar sama médwena anak Jannah
selalu di marahi setiap kali bermain kejar-kejacardalam Rumah, mertua
takut kalau anak-anak bisa memecahkan jendela &abemturan mereka.
Jannahpun marah kepada mertua karena ia tidak lsalkas anak-- anak
dimarahi. Nfertua jannah memahami kenapa ia marertua Jannah minta
ma'af kalau seandainya semua itu menyinggung peradannah mema'afkan
mertua, tetapi setelah berbaikan Sikap Jannah -biasa saja, seolah-olah
tidak terjadi apa-apa antara meréka.

Memang ada Sikap menantu yang kurang baik dan duiitbah,
meskipun telah berbaikan setelah terjadinya pekimag, namun ia tidak

pernah berusaha untuk memperbaiki ahklaknya, sghingudah menjadi

8 Ujud. (Nelayan). wawancara, 10 November 2009.
19 Jannah. (Ibu Rumah tanggavgwancara, 10 November 2009
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kebiasaan tidak pernah menghargai dan menghormaanj pain’

B. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Menantu Terhadap Mertua
Demikianlah dampak yang terjadi antara menantu alengertua,
sehingga tidak terjalin hubungan yang baik antaemantu dengan mertua.
Selanjutnya kita bisa melihat apa yang menyebabkamantu dengan mertua
bertengkar atau tidak bertegur saga, untuk leltéisiga lihat tabel berikut ini:
TABEL 18
FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA KONFLIK

ANTARA MENANTU DENGAN MERTUA

No Altematifjawaban ferkuensi prosentase

1 Mertua kurang berilmu 8 57.14 %

2 Mertua mau menang sendiri 4 28.57 %

3 Mertua mau mengatur 2 14.28 %
Jumlah 14 100 %

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah ®&&koh
masyarakat di Desa Gunung sahilan is mengatakdmd&arena pendidikan
mertua yang tergolong rendah, yaitu tamatan SekDkadar, maka menantu
beranggapan bahwa mertua itu tidak akan mampu h&nsierta membina
kehinga yang harmonis. Sementara pendidikan meryamag lebih tinggi dari

mertua yaitu tamatan SLTP, SLTA, bahkan ada yamgrssa jadi menantu

# 7ahrah, (Guru SMP)yaawancara 10 November 2009.
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tidak mau mendengarkan apa yang dikatakan mdbdid, itu nasehat maupun
sebagainyd®

Dalam salah satu wawancara penulis mendapatkarbganaari salah
seorang responder yang bernama Khairul Amri” meytrag kurang berilmu
adalah mertua yang tidak tabu baik buruk bahkaal In@ramnya sesuatu yang
ia lakukan maupun yang ia makan, la hanya akankmiea apa yang menurut
rya benar tanpa memikirkan dampak yang akan tepadia diri maupun
terhadap anak-anaknya. Misalnya saja dalam habapatkan uang, apabila
dengan mencuri hak orang lain mudah untuk mendapatkng, maka ia akan
melakukan perbuatan tersebut, karena disebabkagkenkurang berilmu tidak
tabu apa yang ia lakukan tersebut aka mendapatamattari Allah SWT?

Disini bisa dilihat pernyataan dari Hesna “mertuenguruh agar setiap
lebaran harus di Rumah, mertua melarang untuk debdr Rumah orang tua
kandung Hesna sendiri, mertua beranggapan ittik tiderlu, karena satu
kampung sudah Bering jumpa. Hesna sebagai seosémgyang harus patuh
akan perintah suami ia hanya menuruti semua ydagadkian suamiya, padahal
dalam hati | lesna merasa tertekan akan semuadtaun ketika Hesna sudah
tidak tahan dengan perlakuan mertua mereka akhierigkar. Hesna merasa
bahwa mertua matt menang sendiri, tanpa memikidesasaan menantt.

Lain hal yang disampaikan oleh Nasrullah “tempag-+l tidak jauh
dari Rumah mertua, hampir setiap hari mertua ad&uhall, nlau masak

apapun istri, mertua yang menentukan, bahkan sammpeian ke uangan

21 Muhammad Basti, (Tokoh Masyarakatjpwancara 11 November 2009.
22 Khairul Amri. ( Tokoh Masyarakat)Vawancarall November 2009.
% Hesna, ( Guru TK), \Wwancara 11 November 2009
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mertua yang mengatur. Nasrullah sudah tidak tahelihat perlakuan mertua
demikian, seakan-seakan la tidak diberl kebebastuku menatur  rumah
tangganya sendiri, Nasrullah bertengkar denganuaédarena is tidak suka
Rumah tangganya di attft.

Pada dasarnya orang tua bcrkmajiban membimbing-anaknya ke
jalan yang benar yaitu jalan yang diridhoi olehahllswt, karena menantu
dengan mertua tidak sepaham sehingga mereka beaténgKkemudian
penulis bertanya Jika terjadi pertengkaran antagpanden dengan mertua
biasanya responden lakukan karena faktor apa, dak@mn ini untuk
lebili.jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:i

TABEL 19
FAKTOR YANG MENDORONG MENANTU

KONFLIK DENGAN MERTUA

No Alternatif jawaban ferkuensi Prosentise

1 | Saya sering emosi 2 14.28 %

2 | Saya merasa lebih mengetahui keadaan saya 4 %8.57

3 | Saya tidak suka di atur 8 57.14%
Jumlah 14 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwaamtensering emosi

jika terjadi perbedaan paham, dan menantu merabd leengetahui

24 Nasrullah, ( Guru MAS)\wawnncara 11 November 2009.
% Herizal, ( Guru masyvawancara,13November 2009.
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keadaannya, Berta menantu tidak suka di atur, dag ynenyatakan saya pada
tabel di atas adalah Responder yang mengalamiika&hgan mertua.

Menurut Edwin dalam wawancara dengan penulis ia gat@kan
“kalau hubugan dia dengan mertua tidak harmonistuaesering berkunjung
ke Rumah, setiap kali waktu Sholat sudah masukuadrtdak mau di ajak
untuk sholat, bahkan di sa'at Edwin sholat mert@mnghidupkan nyanyian
dengan stiara yang keras, Edwin sudah beberapamiataschati mertua,
namun mertua tidak mau tahu semua itu, hal yangkiEemmembuat Edwin
emosi, sehingga munculnya konflik antara nieréka.

Lain hal yang disampaikan oleh Jumra ia mengungkapkampir 3
tuhan kami menikah, namun hubungan dengan medak gernah harmonis,
setiap kah berkunjung ke Rumah mertua, Jumra selaharahi, dihadapan
mertua ia selalu salah, ini salnya dalam pembeaiaj@aaupun mengatur ke
uangan, mertua mengatakan kalau Jumra adalah meyarg boros sehinggga
kehidupan tidak pernah sejahtera, selalu sajaphidilam kesusahan, padahal
Jumra sudah mengatur kcuangan sebaik mungkin, nametna tidak percaya
apa yang sudah dilakukan oleh Jumra, Runra merdia stas perlakuan
mertuanya, ia mengatakan “sebagai scoring isttutehn lebih tahu bagaimana
keadaan Rumah tangganya dari pada méftua.

Dalam wawancara penulis juga mendapat penjelassd@h seorang
responder yang bernama jurnalis ia manyatakan Uaeyla adalah orang kaya,

mertua sangat saying kepada cucu din juga kepadarmenantu. Setiap bulan

% Edwin, (Petani)wawancara,14 November 2009.
27 Jumra, (Guru SD), waancara, 14 November 2009.
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mertua selalu memberikan uang untuk keperluan Ruaraiga, tetapi mertua
ingin semua ke inginannya dituruti, misal saja oalhal mendidik anak,
mertua ingin cucu harus tinggal bersamanya, mekesnggapan hidup
cucunya akan lebih layak kalau tinggal bersamalneae pada orang tuanya,
hal yang demikian membuat Jarunas tidak bebas rméden jalan yang
terbaik bagi anakanaknya, sebagai kepala keluamgads tidak suka diatur,
karena Jarunas tabu mana yang terbaik bagi an&kngaZ

Penulis juga bertanya Jika terjadi pertengkarararantresponden
dengan. mertua Adakah orang lain yang ikut terlibatuk lebih jelasnya dapat
di lihat pada tabel berikut ini :

TABEL 20
KETERLIBATAN PIHAK LAIN DALAM

MENYELESAIKAN KONFIK

No | Alternatif jawaban Ferkuensi | Prosentase
1 Ada 9 64.29 %
2 Tidak 5 35.71 %

Jumlah 14 100 %

Dalam wawancara penulis mendapat penjelasan diah seorang
responder yang bernama Nurhamdah is menyatakarmilagarjadi konflik
dengan mertua, tetangga selalu terlibat dalam nhesgi€annya, karena

Nurhamdah menganggap tetangganya sudah menjadinbalgiri keluarga,

8 Jarunas, ( Petanlyawancara 14 November 2009.
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tetangga tahu bagaimana kondisi susah senangngan deghidupan sehari-
hari, dan mertua biasanya tidak mau tabu tetargphetusah kehidupan anak
menantu?®

Akan tetapi berbeda yang di sampaikan oleh Lizdandavawancara
dengan penulis is mengatakan setiap kali terjadflik dengan mertua, tidak
pernah melibatkan orang lain, karena Lizar mengapdgnflik dengan mertua
itu merupakan hal yang sangat pribadi, dan orang jlngan sampai tahu
kalau menantu dengan mertua tidak bisa hidup rukalau orang lain tahu,
maka menantu juga yang akan m3lu.

Penulis juga bertanya jika ada biasanya dari pihaka, untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada Label dibawah ini

TABEL 21

YANG IKUT MENYELESAIKAN KONFLIK

No Alter natifjawaban Ferkuensi Prosentase
1 Dari pihak keluarga suami 3 21.42 %
2 Dari pihak keluarga istri 4 28.57 %
3 Dari teman 2 14.28 %

Jumlah 9 100 %

Dalam wawancara penulis mendapat penjelasan dkin seorang ,
responden yang bernama Lizai ia menyatakan “jikgade konflik antara

menantu denga mertua, maka yank, ikut menyelesaikasalah tersebut

29 Nurhamdah, ( Guru SDYVawancaa, 15 November 2009
% Lizar, ( Wiraswasta)Wawancara 15 November 2009.
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biasanya adalah scorang lbu. Sebagaimana yangdielami oleh anak Lizar

yang bernama Annuar, Annuar telah menikah selanteh@n lebih, dengan
anak orang kaya, Annuar sering mengadu kepada dtuanga, karena mertua
sutra mengatur urusan Rumah tangganya, sehinggalitga konflik antara

Annuar dengan mertua. Orang tua dari pihak Annuarasa tidak nyaman
terutama Ibu, maka dari itu Ibu Annuar berusahanyelesaikan konflik yang

terjadi antara Annuar dengan Mertuariya.

Akan tetapi pernyataan berbecla yang di ungkapkaim dasma dalam
wawancara ia mengatakan “yang sering mengalamiikonf biasanya adalah
menantu perempuan, karena perernpuan ini sifatamgas sensintif sekali.
Beberapa bulan yang lalu anak dari Jasma yang fmernke mengalami
kontlik dengan mertuanya, disebabkan oleh mertg@nimagar cucu tinggal
bersamanya, namun Ike tidak mementilli keinginamtn@ sehingga mertua
nekat mernbawa anak lke pergi tanpa ininta izilelbén dahulu. Jasma merasa
sedih atas apa vane dialami oleh lke, Jasma laggswndatangi Rumah
mertua Ike untuk menyelesaikan konflik tersef3ut.

Akan tetapi pernyataan berbeda yang di sampaikeim Barida dalam
wawancara ia mengatakan bahwa “setiap kali telfadilik dengan mertua
temannya yang bernarna Siwil selalu ikut menyekesai Sebagainiana yang
telah dialami oleh parida, apabila pergi belanjpasar Parida selalu dengan
Siwil, karena Siwil ini selain tetangga Siwil sudallanggap oleh Parida

bagaikan saudara sendiri, Haman mertua mendapatmas$i kalau Parida

3! Lizai, ( Berdagang\wawancara 17 November 2009.
%2 Jasma, ( Ibu Rumah Tanggajpwancara 17 November 2009.
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setiap kali berbelanja Bering boncengan denganlaikiyang bukan suaminya
ataupun saudara. Parida tidak bisa terima atas asd¢oduhan yang tidak
pernah ia perbuat, karena hal tersebut Parida ranp&onflik dengan

mertua. Di scat masalah tidak bisa diselesaikan Berida sendiri, Siwil ikut
menjelaskan kepada mertua Parida bahwa semua dak tbenar, dan
mengatakan bahwa setiap kali Parida berbelanja ya@gemaninya adalah
Siwiil sendiri, bukan orang laif?.

Penulis juga sempat mewawancarai salah seorangnamsp, dalam
wawancara tersebut la menjelaskan “biasanya tekaulilik antara menantu
dengan mertua itu kebanyakan dialami oleh menamttengpuan dengan
mertua, jarang sekali kita temukan menantu laki-jag bertengkar dengan
mertua, itu semua disebabkan salah satunya adaahnu perempuan tidak
bisa menyesuaikan did dengan keluarga suami, silakarena suami tidak

bijaksana dalam menyikapi sikap istri terhadap uzeft

C. Tinjauan Hukum Islam
1. Bentuk Sikap Menantu Terhadap Mertua
Pada alenia sebelumnya telah dijelaskan bahwa laptéiadi
perbedaan paham antara menantu dan mertua, map sienantu
menyampaikan perasaanya dengan kata-kata (57.1a8é] 12), dan
umumnya berbentuk proles kepada mertua (42.858¢| 123).

Apabila terjadi perbedaan paham antara menantuadengertua,

¥ parida, ( Wiraswasta)yawancara 19 November 2009.
3 Pertiwi, ( Guru SD)wawancara,19 November 2009.
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maka menantu hendaklah berkata balk kepada merkaena
sesungguhnya perkataan yang terucap akan bemdaai dillah swt,
sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur'an dalam gtatitir ayat 10 vang

berbunyi :
] - g - E 2o T - Er -
el Lol Al 55 ) B 535 55015 355
tam

355 Koad S58 ) ol el 5,00 5T Sk 2 L

A
S

4 sh Ly

Artinya : Barangsiapa yang menghendaki kemuliaaakarbagi Allah-lah
kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik perkataa
perkataan yang baitan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan
orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mexzdida
yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hahcur.

Oleh sebab itu, apabila menantu meniperhatikanapesk yang baik
dalam berbicara dengan mertua, maka ia akan metapepahala kebaikan
clisisi Allah swt, karena sesunaguhnya perkataamg y@aik yang merupakan
seclekah, sebagaimana Rasullah saw bersabda

‘JL-“:& S 'i._..n]"t | 4.;1.5;” |
Artinya :"perkataan yang baik adalah sedekah”.(HRHri)*®
Demikianiah yang telah diajarkan dalam Islam, dpadéseorang, itu

beriman maka, hendaklah ia berkata baik, dalamthddin Rasullah saw

bersabda :

Crarad gl | s Jald AN & sl g il (e 5 OIS (0

3% Departeman Agamal- Quran Dan TerjemahahSemarang ; Toha Petra 1989 )4B5
% Jmam An-NawawiTerjiemahan Hadist Arbaiar{Jakarta Timur : Ak I'tishom Cahaya
Umat, 2001), h. 43
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Artinya: “Barang siapa beriman kepada Allah clami lahir, hendaklah ia
berkata baik atau diam”.(H.R.Bukhari dan Muslith).

Jika menantu sudah menganggap mertua bagaikan tor@amga sendiri,
maka is tidak akin merasa menjadi orang asing giterkeluarga pasangannya.
Selain itu menantu harus memperlakukan mertuanyerserang tua sendiri,
dan menyamakan cinta dan kasih sayangnya kepadaankarena hubungan
menantu dengan mertua terbentuk dari sebuah pbamkamaka statusnya
sama disebabkan oleh ikatan na¥ab.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-furggat 54 yang
berbunyi:

- - - _'_? - - .
I.::: ey _-:u;. |-l-"‘.-|d :'; ..«fl. ‘:_LT L; fL:-': "‘.l-ng. ._.fh Q\j

8845 555 s
Artinya : Dan Dia (pula) yang menciptakan manusaai dir lalu dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah daata@uhanmu
Maha Kuasa?

Ayat diatas dapat kita fahami bahwa Alla SWT metadipgn manusia
dari setetes air mini kemudian menjadikan merekaldéki dan perempuan
yang disatulan dengan sebuah ikatan pemikahamatabiaharah.

Adapun salah satu dari sikap seorang menantu tgphatkrtua

adalah berbuat baik terhadapnya, karena pada gasaertua itu bukanlah

" Ibid, h, 26.

$Muhammad Al-Qidhi Hidup Rukun Dengan MertuéSolo : Aqwam. 2008 ), h, 117

% Departeman Agamal-Qur'an Dani Terjemahan(Semarang : Toha Putra .1989 ), h.
215.
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musuh bagi menantu, yang akan menganggu ketentreum@ath semoga
anaknya sendiri, seorang menantu hendaknya memysdawa mertuanya
itu berasal dari generasi masa lalu yang memiikmikiran serta
keyakinan dan pandangan hidup yang sering kaki eoarbdengan
pandangan hidup generasi masa sekarang ini, mdiep d@aki mertua
memberikan semacam nasehat dalam mengurus Rungdatgang baik,
mestilah menantu itu menghargai mertuaffya.
2. Dampak Yang Di Akibatkan oleh Sikap Menantu

Pada alenia sebelumnya telah dijelaskan bahwa tag#r®edaan
paham antara menantu dan mertua, maka memintu denartidak saling
bertegur saga (57.14%), bertengkar (28,57 %), dakelahi (14,28 %),
lihat tabel 14.

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa antara mertua wk@nantu,
apabila tidak sepaham maka antara mereka tidakgsbértegur saga, dan

lain sebagainya, hal ini tidak sesuai dengan s&adalullah saw:

P ’:\_'\;J\c._a\ﬁ\c_"\é:\:Auj@hﬁ\&mﬁ\djuJo\EﬁJA‘ﬁ\dc
W Gooaieall VI Lad il & 5l Y (el Lagad jiad anedd) 5 (i)

by S al 5

Artinva : “Dari Abu hurairah ra, bahwa Rasulullalms bersabda: pintu-
pintu surga itu di buka pada hari senin dan kadiledua hari
(itulah) di ampuni (dosa) orang yang ticlak menyekan Allah
dengan sesuatu, kecuali dua orang yang mendiamkaiak
berbicara), Allah akan berfirman, “kembalikanlahefo kalian
semua para malaikat) kedua orang ini sampai mdreddamai’”,
(H.R. Tirmidzi)*

0 Adil fathi’ Abdullah, Tipe Istri BerbahaydSolo: Mumaza, 2008), h. 71
“1 Muhammad Nashiruddin Al-AlbaniRingkasan Shahi Tirmidzi(Jakarta : Pustaka
Azzani, 2006). h. 579.
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Sebagai menantu hendaklah menvayangi mertuanyadidawajib
mertuanya baik terhadap mertua, karma apabila nenamenyakiti
mertuanya, maka dia sama denga menyakiti orangandungnya sendiri,

sebagaimana Rasulullah SAW bersabda yang berbunyi:

Ondy S o Tl Jsm ol all 5 da bl Gady ) SALSI 5S) (e ) zabs
G ) g bl cad (s HIILE da I cny - B 200005 da )l

gy

Artinya : "Dari Abdullah Bin Amru r.a, berkata: bah Rasulullah saw
bersabda, sesungguhnya termasuk salah satu dogabgmsar
adalah seorang laki-laki melaknat kedua orang tafiglu ada
yang bertanya, “wahai Rasulullah saw, bagaimana&osasg
melaknat kedua orang tuanya ? Rasulullah saw mabjatwaitu
jika seseorang mencaci orang lain, berarti dia men&yahnya,
dan dia mencaci Ibu orang lain, maka ia mencaanyhwsendiri,

(HR.Muslim)#?

Dalam islampun menganjurkan agar berbuat balk dahngs
menyayangi sesama umat Islam, terutama orang toakedeabat. Dalam
Rumah tangga peran orang tua atau mertua bisa mi&abedukungan
terhadap anak-anaknya agar dapat membina Rumabatarapng bahagia.
Dengan sikap menant maupun mertua orang tua penizhdan sayang satu

dengan yang lainya. Sebagaimana Rasulullah SAWabeasyang berbunyi

sebagai berikut :

42 Muhammad Nashiruddin Al-AlbanRingkasan Shahi Musling)akarta : Pustaka Azzam, 2005).
h, 608
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Ada Y S S Al ade B e ) o) Alile o

alaty ?S o Ul
Artinya: "Dari Ais.yah r.a, ia berkata, Rasulullslaw bersabda : Yang
terbaik di antara kalian adalah yang paling baikhadap
keluarganya, dan aku adalah yang terbaik di an&tdian terhadap
keluargaku” ( H.R. Tirmidzif?
3. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Menantu

Pada alenia sebelumnya telah dijelaskan bahwa rfa&t@adinya

konflik antara menantu dan mertua, umumnya diseralideh mertua
kurang berilmu (57.14%, tabel 17), dan umumnya menaidak sutra
diatur (57,14 %, tabel 18). Didalam Rumah tangdeesst apapun konflik
yanc, ada, semua itu yang akan bisa diselesaikagadebaik jika ada
kelapangan jiwa setiap individu jangan sampai @bkbn oleh mertua
kurang berilmu menantu tidak menghargai apa yamakwkan mertua,
karena sesungguhya Allah menyukai orang yang belaik, sebagimana

|

) s

E

T

firman Allah dalam Surat Al-bagarah ayat 195 yaatbhnyi :
5 28l ] sl LAE G alll Jom 8 12l

43 Muhammad Nashiruddin Al-AlbaniRigkassan Shahi TirmidziJakarta : Pustaka
Azzam, 2006), h. 579
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Artinay : Dan belanjakanlah (harta bendamu) dinallah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasadan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyokang-
orang yang berbuat bafk.

Mertua yang sayang kepada menantu ia akin selamberi
nasehat kepada menantu nya, namun terkadang niemaebuanpap
Mertua suka mengatur urusan Rumah tangganya. déd@dainya menantu
merasa apa yang dialakukan olch mert-tia terseddahsmaka janganlah
sampai emosi serta berkata kasar kepada Mertuankaesungguhnya
apabila menantu bersikap baik terhadap Mertuaetap rendah hati dalam
berbagai masalah, maka ia termasuk hamba Allah yaenyayang.
Sebagaimana firma Allah SWT dalam surat Al-furgayat 63 yang

berbunyi :
s ls 185 U o1 18 5 o dtg il a3l e
TN FPNPTES |
Artinya : Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayandialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan Fehdé dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselathatan

Apabila seorang menantu telah memahami sifat mema&a menantu

akan bisa lebih leluasa bersikap baik. Jika mdraraifat lemah lembut, maka

4 Departeman Agamaoc. Cit h. 30
** Ibid. 365
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menantu harus pandai dalam menghadapinya, agauangdiak tersinggung
dengan sikap, ucapan dan tingkah laku menantu. lb@mjuga sebaiknya,
apabila mertua bersifat keras, maka menantu headdbérsabar dan tidak
mudah tersinggung atas segala ucapan dan tindagdunanersebut.

Mertua adalah orang tun juga bagi menantu yangsharbhormati dan
disayangi, sebisa mungkin menantu harus bisa adealban mertua, jangan
sampai hubungan komunikasi antar menantu dengamnaneenjadi kak{®

Selain itu, janganlah menantu menyakiti mertua dakgsalahan yang
diperbuatnya, karena apabila menantu menyakitivagrhaka ia sama dengan
memikul kebohongan dan dosa yang nyata, sebagaifiraream Allah dalam

suarat Al-ahzab ayat 58 yang berbunyi:

el o 12asTl ks conedalll e 3aln 5354 aadls
L L5 s

Artinya : Dan orang-orang yang menyakiti orang-grasang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan daa gang
nyata?®’

Seorang menantu hendaklah bijak dalam menyikaphasslah yang
muncul di dalam Rumah tangga, perbedaan latar &etaknauptin kebiasaan,

serta cara pandang dalam kehidupan, semua itulaa&orang menantu tidak

46 Majalah Keluarga IslamiPondok Mertua Indah(Surakarta : Darussunnah, 2009), h
8-9
4" Depertemen agamhoc.Cit h. 30
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bisa menyikapi nya dengan bijak, maka akan bisajadepenghalang untuk
meraih kebahagiaan.

Jika terjadi konflik. antara menantu dan mertuakangihak keluarga
hendaklah mendamaikan dan menyelesaikan konflig yanadi, baik itu dari
pihak suami rnaupun dari pihak istri, dan hendaldiaami menjadi pelindung
bagi istri, apabila istri berdsalah, hendaklah duamenasehatinva,
sebagaimana firman Allah s.w.t dalam Al-gLir'anauAn-nisa’ ayat 34 yang

berbunyi:

Ua_uu_Lc uju_mLmL.,m : ~3§JL>JJI

uJ'_.n'.!.,-

uéfﬁj’a—ﬁ'. ?l:aéés—h-s;’um—u”ajsu&wyw CRIRYE
&

= 2 T _ow i ”'~_-§ !d_?";? f?ﬂ 4 9..»‘_ -_d-gﬂ

O Mer—i fgple 1o Yo o SCRbI G138 g 5yl ar il

@ I Lle s

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagakm wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki}lakas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-lakiah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka waaitg galeh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara Heiika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wandaita yang
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah merelm
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan l@akunereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlahukarencari-cari
jalan untuk menyusahkanny&esungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besaf®

“8 Depertemen Agamaoc.Cit h. 426
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Sesunggunya mendamaikan dua orang berselisih patsampun yang
bertikai merupakan shadaclah, sebagaimana sabdaluR&ds saw yang
berbunyi:
ade Al o Al J guy JE 16 e B 5008 ol Ge
(sl 48 adai o gy IS WBaa gl Ll e (eDls JS lala
Artinya :Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullsdw bersabda" setia orang

yang memberi salam kepadaku baginya shadagah §abetiap
matahai terbit, berbuat adil di antara dua oranginya sebuah
shadagah”, (H.R. Bukhori dan Muslif).

Hadits di atas dapat dipahami, bahwa apabila sasgonendamaikan
dua, orang yang bertikai maka sama degan is teeth&dagah, dan Allah swt
akan membalas kebaikan mereka, sebagaimana firntlah Aalam surat

Al-bagarah ayat 25 yang berbunyi :

ﬁaarr a5
Artinya : Dan sampaikanlah berita gembira kepadeek@&yang beriman dan

berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan sungmsyang

mengalir sungai-sungai di dalamma.

9 Jmam An-NawawiOp.Cit, th. 42.
*0 49 Departeman Agamaoc. Cit h, 5
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Demikianlah Allah menerangkan di dalam Al-qur'amhWwa setiap
orang yang berbuat baik, maka akan mendapat bajssan baik pula dari

Allah swit.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

2.

Sikap menantu terhadap mertua yang terjadi di d&saung Sahilan

KecaMatan Gunung Sahilan, ada yang berbentuk prasesasehati

mertua dan ada yang mendiamkan saja apa yang dgteriertua.

faktor yang mempengaruhi sikap menantu kepada aveyéu di sebabkan
pendidikan mertua yang masih tergolong rendah,y@darertua yang mau
menang sendiri, artinya mertua ingin mengusai alskrnenantunya, dan
ada mertua yang mau mengatur Rumah yang tanggantoendan akibat
dari sikap menantu terhadap mertua adalah terjadmeytengkaran, tidak
bertegur saga antara menantu dengan mertua, sathoggngan menantu
dengan mertua menjadi renggang dan tidak hormonis

Sikap menantu kepada mertua dan akibatnya dalamaRutangga

mereka, umumnya bertentangan dengan hukuni Islamhaiaya sebagian
kecil yang sesuai dengan hukum Islam.

Sikap mertua terlidap menantu scring, kali membtampak negatif dalam
kehidupan berumah tangga, hal itu dapat dilihadrdakehidupan sehari-
hari, sering terjadinya pertenkarang, antara sustmidi sebabkan mertua

ikut campur dalam urusan Rumah tangga anaknya.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih meningkdtikap pendidikan
dalam segala hal, baik itu pendidikan umum, maypemdidikan Agama.
Dengan dilakukan kerja sama yang baik dan salingggrian antar
masyarakat dan pemerintah, hal itu dapat mcimighiatkecerdasan
masyarakat desa Gunung Sahilan, dalam memajukaduieim keluarga,
dan juga meningkatkan nilai-nilai Agama, sehinggdach kehidupan
berkeluarga memiliki citra nilai llahi.

2. Kepada tokoh masyarakat, alim ulama cerdik pandagy ada di desa
Gunung Sahilan diharapkan agar dapat melakukanepsman dalam
kehidupan berumah tangga sesuai dengan Syardat.Isl

3. Hendaknya pada pihak menantu bisa merubah sikapmtyk lebih baik,
bisa menghargai, menghormati serta menyayangi mes&bagaimana
orang tua kandung sendiri. Sehingga dengan dem#kan tercipatanya
Rumah tangga yang harmonis, penuh cinta dan kagdng.

4. Diharapkan pada pihak mertua henclaklah memper&kukienantu
sebagaimana anak sendiri, dan di harapkan kepadduameisa
memberikan kesempatan pada anak serta menantu umdukalankan
kehidupan mereka tanpa campur tangan mertua yatepian sehingga

tidak menyebabkan pertentangan antara mertua, se@d, menantu.
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3. Setelah diisi harap dikembalikan lagi

4. Jawaban yang diberikan sangat berguna dalam membaraksananya
penelitian ini

5. Atas partisipasi semua pihak diucapkan terimakasih

IDENTITAS

Narna

Umur

Pekerjaaan :

DAFTAR PERTANYAAN

1. Sudah bcrapa lama saudara menikah?

a. 0-3 Tahun
b. 3,1-6Tilmn

c. 6,1 Tahun

2. Pernahkah saudara berbeda paham dengan mertua ?
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a. Pemah

b. tidak pernah

. Jika pernah bagaimana sikap saudara terhadap nerseaut ?
a. Menyampaikan perasaan melalui kata-kata

b. Menyampaikan perasaan melalui Surat

c. Menyampaikan perasaan melalui tingkah Inkii

. Bagaimana bentuk sikap saudara tersebut kepadaariert

a. Memprotes perlakuannya kepada saga

b. Memberi nasehat kepada mertua

c. Mendiamkan saja

. Apa akibat perbedaan paham antara saudara dengarate
a. Tidak Baling bertegur sapa

b. Sering bertengkar

c. Berkelahi

. Bagaimana saudara menyelesaikan masalah pertenasamndara dengan
mertua ?

a. Melibatkan keluarga kedua beleh pihak

b. Inisiatif sendiri minta ma'af

c. Menunggu inisiatif dari mertua.

. Jika saudara sudah berbaikan dengan mertua apagadgra lakukan ?

a. Berusaha tidak mengulangi kesalahan kepada mertua
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b. Menjaga jarak dengan mertua, agar tidak terjadi Kikm atau
pertengkaran
c. Biasa-biasa saja
8. Jika terjadi pertengakaran atau tidak sepaham demngartua biasanya
disebabkan oleh hal apa ?
a. Mertua kurang berilinti
b. Mertua mau menang sendiri
c. Mertua mau mengatur
9. Jika terjadi pertengakaran antara saudara dengdauoan@asanya saudara
lakukan karena faktor apa ?
a. Saya sering emosi
b. Saya merasa lebih mengetahui keadaan saya
c. Saya tidak sutra diatur
10.Jika teijadi pertengkaran antara saudara dengatuanadakah orang lain
yang ikut terlibat ?
a. Ada
b. Tidak ada
11.Jika ada biasanya dari pihak mana ?
a. Dari pihak suami.
b. Dari pihak istri
c. Dari teman

PEDOMAN WAWANCARA



1. Sudah berapa lama saudara menikah ?

2. Pemalikah saudara berbeda paham dengan mertua ?

3. Jika pernah bagaimana sikap saudara terhadapantersebut ?

4. Bagainiana bentuk sikap saudara tersebut kepadaarfer

5. Apa akibat perbedaan paham antara saudara dengarate

6. Baudinana saudara menyelesaikan masalah pertengkavalara dengan
mertua ?

7. Jika saudara sudah berbaikan dengan mertua apagadgra lakukan ?

8. Jika terjadi pertengakaran atau tidak sepaham dengztua biasanya
disebabkan oleh hal apa ?

9. Jika terjadi pertenoakaran antara saudara dengenart@asanya saudara
lakukan karena faktor apa ?

10.Jika terjadi pertengkaran antara saudara dengatanadakah orang lain
yang ikut terlibat ?

11.Jika ada biasanya dari pihak mana ?

PEDOMAN OBSERVASI



1. Mengamati Kehidupan Keluarga Responden
2. Mengamati Pergaulan Responder Dengan Mertuanya

3. Mengamati Latar Belakang Pendidikan menantu Dartider
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